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BAGIAN 4 

DESKRIPSI HASIL RANCANGAN 

4.1 Spesifikasi Rancangan 

Hasil pada perancangan ini berupa desain fasilitas perawatan lansia Longterm Agedcare 

di Panembahan Yogyakarta. Spesifikasi rancangan adalah sebagai berikut:  

a. Fungsi   : Fasilitas Perawatan Lansia  

b. Lokasi   : Jl. Panembahan, Panembahan, Kota Yogyakarta  

c. Luas Site  : 7400m2 

d. KDB   : 80% 

e. Ketinggian Lantai : 2 Lantai, 12 Meter 

4.2 Property Size 

 

 

Gambar 4. 1 Program Ruang 
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Gambar 4. 2 Program Ruang 
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4.3 Rancangan Tapak  

 

 

Gambar 4. 3 Rancangan Tapak 

Berdasarkan hasil analisis dan konsep skematik rancangan, bangunan ini memiliki 

beberapa orientasi, pada rumah lansia dan gedung serbaguna menghadap ke utara selatan, 

sedangkan gedung isolasi menghadap ke barat dan timur. 

 



 

158 

4.4 Rancangan Bangunan 

 

Gambar 4. 4 Denah Gedung Serbaguna Lantai 1 

 

Rancangan denah pada gedung serbaguna menunjukkan fungsi yang digunakan untuk 

kegiatan umum, seperti auditorium, perpustakaan dan mushola. Inner court dapat 

digunakan untuk kegiatan bersama seperti senam, badminton atau kegiatan dengan warga 

sekitar. 

 

Gambar 4. 5 Denah Gedung Serbaguna Lantai 2 
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Pada lantai 2 bangunan serbaguna digunakan untuk kantor pengelola. Ruang-

ruang dibatasi dengan partisi panel kaca untuk membangun kesan transparan dan santai 

dalam bekerja. Void dan balkon mengelilingi ruang kantor bertujuan untuk mnegontrol 

kegiatan pada lantai 1 dan mengawasi lansia yang rawan keluar masuk kompleks. Ruang 

kontrol lansia pada bagian utara denah merupakan lokasi strategis untuk mengawasi 

keseluruhan area kompleks dari ketinggian. 

 

 

 

Gambar 4. 6 Rancangan Tampak Gedung Serbaguna 
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Gambar 4. 7 Potongan Gedung Serbaguna 

 

Desain atap gedung serbaguna merupakan transformasi dari joglo dengan 

perubahan pada sudut dan dibagi menjadi 2 tumpuk. Tujuan utama membagi atap menjadi 

2 adalah untuk penghawaan agar sirkulasi udara dalam bangunan bentang lebar dapat 

tercapai dengan baik. Selain itu jika ada kebakaran maka asap akan mudah keluar 

sehingga tidak membahayakan pengguna bangunan. Pencahayaan alami pada gedung 

serbaguna menggunakan skylight dari tengah atap dan selubung dinding luar bangunan 

menggunakan elemen kaca agar ruangan terang. 
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Gambar 4. 8 Denah dan Tampak Bangunan Isolasi 
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Bangunan isolasi memiliki 2 lantai layan, lantai 1 digunakan untuk klinik dan 

kamar isolasi dan lantai 2 digunakan kamar isolasi. Kamar isolasi didesain seperti 

perawatan ICU pada rumah sakit dengan dilengkapi 1 kamar mandi dan 1 spoelhoek di 

tiap kamar isolasi. Kapasitas 1 kamar isolasi adalah 8 bed dengan didampingi oleh 

perawat di tiap kamar sebanyak 3 orang. Terdapat 3 kamar isolasi sehingga bangunan 

isolasi dapat menampung 24 lansia untuk dirawat. Lantai 1 pada bagian tengah 

merupakan entrance dari samping dan didukung dengan nurse station di jalur tersebut 

untuk mengawasi lansia dan pengunjung yang keluar masuk kompleks. Bangunan ini 

dilengkapi dengan elevator yang dapat memuat bed perawatan sehingga dapat 

memudahkan mobilitas pengguna dalam keadaan sakit.  

Pencahayaan alami pada bangunan isolasi didapatka dari skylight pada atap dan 

selubung bangunan berupa jendela kaca dan curtain wall kaca. Penghawaan 

mengggunakan AC karena ruangan tertutup dan untuk mendukung perawatan.  

 

 

Gambar 4. 9 Tampak Bangunan Isolasi 
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Gambar 4. 10 Potongan Bangunan Isolasi 
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Gambar 4. 11 Denah Rumah Lansia 

  

Rumah lansia memiliki kapasitas 8 orang dengan 4 kamar mandi, teras, ruang 

berkumpul, pantry, ruang makan dan ruang cuci. Desain rumah lansia mengadaptasi 

bangunan joglo sehingga elemen saka guru masih terbaca pada denah tersebut dan 

menaungi ruang inti dari bangunan yaitu ruang berkumpul. Sekat tinggi hanya membatasi 

antar kamar, kamar mandi dan ruang luar sehingga selain itu tidak ada batas tinggi di pada 

ruangan bersama dalam bangunan. Hal ini akan mendukung kenyamanan lansia dan tidak 

membuat lansia kebingungan.  
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Gambar 4. 12 Tampak Rumah Lansia 

 



 

166 

 

4.5 Rancangan Selubung Bangunan 

 

Gambar 4. 13 Detail Curtain Wall 

 

Curtain wall banyak di terapkan pada bagian selubung bangunan yang terdiri dari panel 

kaca dan panel kayu untuk menunjukkan kesan tradisional jawa dan lebih ramah lansia. 

Kaca pada sebagai elemen transparan untuk mendistribusikan pencahayaan alami 

kedalam bangunan karena lansia membutuhkan penerangan penuh disiang hari.  
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4.6 Rancangan Interior Bangunan 

 

 

Gambar 4. 14 Rancangan Interior Bangunan 

Urutan dari Atas: Rumah Lansia, Rumah Lansia, Gedung Isolasi, Gedung Serbaguna 
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4.7 Rancangan Sistem Struktur 

 

 

Gambar 4. 15 Rancangan Struktur 



 

169 

4.8 Rancangan Sistem Utilitas 

 

 

Gambar 4. 16 Rancangan Utilitas Air Bersih 
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4.9 Rancangan Detail Arsitektural Khusus 

 

 

Gambar 4. 17 Detail Selubung dan Atap Gedung Serbaguna 
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4.10 Rancangan Sistem Akses Difabel 

 

 

Gambar 4. 18 Skema Barrier Free Design pada Siteplan 

 

 

Gambar 4. 19 Rancangan Barrier Free Design  

 

 

 


